TELISIK FAKTA

Koramil 0815/06 Kemlagi Kawal Sergab,
Pastikan Hasil Panen Petani Terserap Optimal
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Mojokerto - Upaya mendukung program ketahanan pangan nasional terus
dilakukan jajaran TNI AD melalui kegiatan Serapan Gabah (Sergab). Seperti
yang dilaksanakan Kodim 0815/Mojokerto melalui Koramil 0815/06 Kemlagi
bersama Perum Bulog Mojokerto di Dusun Dempul Lor, Desa Mojogebang,,
Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, Jumat (03/04/2026).



Kegiatan yang melibatkan Tim Jemput Pangan ini turut dihadiri Babinsa
Mojogebang Sertu Karsidan, Babinkamtibmas Aiptu Iwan, Korwil Bulog Sergab
Indra, Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Resih, serta perwakilan kelompok tani
Sari Tani yang diketuai Rotib. Dalam pelaksanaannya, gabah hasil panen milik
petani, Ibu Laili Ulfa, berhasil diserap dan didistribusikan melalui mitra
penggilingan UD. Putra Jaya, Surabaya.

Danramil 0815/06 Kemlagi Kapten Inf Sudirman, S.H., saat dikonfirmasi
menyampaikan, kegiatan Sergab ini merupakan bentuk sinergi antara TNI, Bulog,
dan para petani dalam menjaga stabilitas pangan, khususnya di wilayah
Mojokerto. “Kami hadir untuk memastikan hasil panen petani dapat terserap
dengan baik dan harga tetap stabil, sehingga kesejahteraan petani dapat
terjaga,” ujarnya.

la menjelaskan, pada kegiatan kali ini target penyerapan gabah ditetapkan
sebesar 10 ton. Namun hingga pelaksanaan hari ini, realisasi penyerapan gabah
kering panen (GKP) mencapai 7,875 ton atau setara dengan 5,118 ton beras.
“Capaian ini menunjukkan komitmen bersama dalam mendukung program
pemerintah di bidang ketahanan pangan,” tambahnya.

Lebih lanjut, Danramil Kemlagi menegaskan bahwa kehadiran Babinsa di tengah
petani tidak hanya sebagai pendamping, tetapi juga sebagai penghubung antara
petani dengan pihak terkait, termasuk Bulog. “Kami akan terus mengawal
kegiatan Sergab ini agar berjalan optimal dan memberikan manfaat langsung
bagi petani,” tegasnya.

Dengan adanya kegiatan Sergab yang berkelanjutan, diharapkan hasil panen
petani dapat terserap maksimal, serta mampu menjaga ketersediaan dan
stabilitas pangan di wilayah, khususnya di Kabupaten Mojokerto.



